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Abstract
This research aimed to know the influence of learning models Student Facilitator and
Explaining (SFE) a media-assisted learning towards student learning outcomes and
activities on chemical bonding material in class X SMAN 2 Sungai Kakap. Form of
research was quasy experimental with Nonequivalent Control Group Design.This form
of research was research used experiment with this type of design used control group
pretest posttest design.The population in this research was the whole grade X SMAN 2
Sungai Kakap. The technique of sampling was saturated sampling.Class X MIA I as
class experiments and MIA X 2 as a control class. Data collection was performed with
the measurement techniques, the techniques of direct communication, and direct
observation technique.Data collecting instrument that was used in the form of test
results of study essay and non-shaped test student activity sheet-shaped..The results of
observation of the activity of the students class experiments showed that more active
than the control class. Based on the results of the statistical tests using test U-Mann
Whitney  with α = 5%, there was a significant difference between the results of the
experimental class students and grade control. Learning model-assisted learning media
SFE giving the influence of 20.88% against student learning results on chemical
bonding material in class X SMAN 2 Sungai Kakap with a price effect size 0.50.
Keywords:Activities, Chemical Bonds, Learning Outcomes,Student Facilitator and
Explaining
PENDAHULUAN
Suatu usaha manusia dalam membina
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai dalam
masyarakat dan kebudayaan disebut sebagai
pendidikan.Didalam perkembangannya
pendidikan tidak lagi bersifat natural-
instrinktif.Prosesnya dapat dimanipulasikan
untuk mengoptimalkan hasil belajar.Usaha-
usaha itu mendorong berkembangnya
pendidikan sebagai ilmu yang sistematis
(Purwanto, 2014).Guru  memerlukan  strategi
penyampaian  materi  untuk  merancang
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang dapat
merangsang hasil belajar yang efektif  dan
efisien  sesuai  dengan  situasi  dan
kondisinya. Pembelajaran  yang  efektif  di
kelas  diperlukan  untuk  semua  mata
pelajaran  termasuk  di  dalamnya  mata
pelajaran  kimia.
Kimia adalah  suatu  ilmu  yang
banyak  memerlukan  pemahaman daripada
hafalan.  Siswa  dituntutagar lebih
memahami  kimia  secara  konsep. Menurut
Mulyasa (2009), terdapat dua hal yang
berkaitan dengan kimia yang tidak bisa
dipisahkan, yaitu kimia sebagai produk
(pengetahuan kimia yang berupa fakta,
konsep, prinsip, hukum, dan teori) dan kimia
sebagai proses yaitu kerja ilmiah. Karena itu,
kimia merupakan salah satu mata pelajaran
yang dianggap sulit oleh siswa. Untuk
mengatasi  kesulitan  tersebut  maka  guru
diharapakan  mampu menggunakan  model
pembelajaran  yang  membuat  siswa  aktif
dan  memudahkan siswa  untuk  memahami
materi yang tentunya disesuaikan dengan
kondisi siswa dan kondisi materi yang akan
diajarkan sehingga diharapkan hasil belajar
siswa baik.
Kenyataan di lapangan belum seperti
yang diharapkan. Seperti yang terjadi di SMA
Negeri 2 Sungai Kakap, dalam proses
mengajar guru masih sering menggunakan
model pembelajaran konvensional (model
ceramah).
Berdasarkan hasil observasi di SMA
Negeri 2 Sungai Kakap dapat diketahui bahwa
dalam kegiatan pembelajaran guru sudah
berusaha membuat siswa aktif dengan
bertanya kepada siswa dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya, tapi
siswa masih belum menunjukkan adanya
aktivitas yang baik dalam proses
pembelajaran. Kurangnya aktivitas siswa
disebabka siswa tidak tertarik untuk mengikuti
pelajaran kimia dan merasa pembelajaran
kimia merupakan pembelajaran yang
membosankan. Berdasarkan hasil wawancara
terhadap lima orang siswa kelas X SMA
Negeri 2 Sungai Kakap mengenai materi kimia
dan cara guru mengajar diperoleh informasi
bahwa siswa kurang menyukai pembelajaran
kimia karena mereka menganggap bahwa mata
pelajaran kimia itu adalah materi yang sulit,
dalam proses belajar mengajarnya harus
serius, mereka bosan mendengarkan guru
menjelaskan di depan kelas dan mengantuk,
sehingga mereka lebih senang berbicara
dengan temannya untuk menghilangkan bosan
dan mengantuk tersebut.
Guru seharusnya menggunakan  model
pembelajaran  yang  melibatkan  keaktifan
siswa  dalam  proses  pembelajaran  kimia,
sehingga  diharapkan  siswa  merasa dihargai,
dapat  mengembangkan  potensi  karena
adanya  timbal  balik/komunikasi dua  arah
antara  guru  dan  siswa  dan  hasil  belajar
siswa  menjadi  lebih  baik. Akan  tetapi, pada
setiap  pertemuan menggunakan
modelpembelajaran  yang  bervariasi,  yang
pastinya disesuaikan dengan situasi dan
kondisi siswa dan materi. Karena model
pembelajaran merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi hasil belajar siswa.
Pemilihan model pembelajaran yang tidak
tepat juga akan membuat proses belajar
mengajar tidak berjalan seperti yang
diharapkan.
Menurut Arends yang dikutip oleh
Suprijono (2009), model pembelajaran
mengacu pada pendekatan yang akan
digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-
tujuan pembelajaran dan pengelolaan kelas.
Selain siswa, unsur terpenting yang ada dalam
kegiatan pembelajaran adalah guru.Seorang
guru dalam menyampaikan materi perlu
memilih model yang sesuai dengan keadan
kelas atau siswa sehingga siswa merasa
tertarik untuk mengikuti pelajaran yang
diajarkan.
Salah satu model pembelajaran inovatif
yang dapat digunakan untuk meningkatkan
keaktifan siswa adalah model pembelajaran
Student Facilitator and Explaining
(SFE).Model pembelajaran SFEadalah suatu
kegiatan belajar kolaboratif yang dapat
digunakan guru ditengah-tengah pelajaran
sehingga dapat menghindari cara pengajaran
yang didominasi oleh guru pada proses belajar
mengajar. Dengan belajar aktif pada anak
didik dapat membantu ingatan (memory)
mereka, sehingga mereka dapat dihantarkan
kepada tujuan pembelajaran dengan
sukses.Melalui kegiatan belajar secara
kolaborasi (bekerja sama) diharapkan peserta
didik akan memperoleh pengetahuan,
keterampilan, dan sikap secara aktif. Dalam
metode belajar aktif setiap materi pelajaran
yang baru dikaitkan dengan berbagai
pengetahuan dan pengalaman yang ada
sebelumnya (Rully Marcelina, 2014).
Peneliti memilih model pembelajaran
Student Facilitator and  Explaining karena
model pembelajaran ini merupakan model
pembelajaran yang mudah untuk diterapkan
dan mudah untuk dipahami siswa. Dilihat dari
cara belajar siswa, siswa lebih senang bertanya
kepada temannya dibandingkan bertanya
langsung dengan guru. Alasannya karena
mereka ada rasa takut untuk bertanya kepada
guru. Model pembelajaran ini di dalam
pelakanaannya siswa dibagi atas beberapa
kelompok heterogen yang terdiri atas 6 orang
satu kelompok dan tiap-tiap kelompok
ditunjuk satu iswa yang menjadi facilitator
yang nantinya akan menjelaskan materi lebih
lanjut kepada teman-teman kelompoknya
masing-masing, facilitator antarteman akan
lebih terbuka, siswa tidak akan segan-segan
bertanya kepada facilitator mengenai materi
yang belum dipahami, sehingga pembelajaran
lebih efektif karena peserta didik yang
kemampuannya kurang akan dibantu. Peserta
didik yang kemampuannya kurang dengan
terus terang memberi tahu facilitator pada
bagian yang belum dipahami.Siswa yang
dipilih sebagai facilitator adalah siswa yang
lebih baik akademisnya dibandingkan teman-
temannya yang lain.
Aktivitas belajar peserta didik dalam
menguasai materi pelajaran berpengaruh
terhadap prestasi belajar yang akan diperoleh.
Semakin baik aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran, maka hasil belajar siswa juga
akan lebih baik. Hal ini didukung dengan
penelitian yang dilakukan oleh Eko Prasetyo
(2010) mengenai pengaruh model
pembelajaran Student Facilitator and
Explaining terhadap aktivitas dan hasil belajar
siswa, dan menyimpulkan bahwa
pembelajaran menggunakan model Student
Facilitator and Explaining berpengaruh positif
terhadap aktivitas siswa diantaranya siswa
aktif berpartisipasi dan menyelesaikan
masalah dengan berdiskusi, berani
mengungkapkan pendapat, ide serta menjawab
pertanyaan baik dari guru atau teman pada
kegiatan pembelajaran, siswa berani respon
terhadap penjelasan guru dengan mencatat dan
mengoreksi jawaban serta pendapatnya yang
kurang tepat, berani dan mampu
mengungkapkan kembali pemahamannya
terhadap materi yang dipelajari dengan
prsesentasi kelas. Keaktifan tersebut dapat
meningkatkan pemahaman siswa dalam
belajar yang dibuktikan dengan hasil belajar
aspek kognitif siswa kedua kelas Eksperimen
yaitu 100% siswa mencapai KKM dengan
nilai rata-rata sebesar 73 pada kelas X-2 dan
nilai rata-rata sebesar 75 pada kelas X-3, serta
jumlah siswa yang memperoleh nilai keaktifan
dengan kategori aktif sudah lebih dari 85%
pada kedua kelas eksperimen, serta 100%
siswa pada kelas tersebut mencapai KKM
yaitu > 6,5.
Untuk membantu siswa memahami
konsep-konsep abstrak, seharusnya guru
menggunakan alat bantu belajar atau media
yang dapat memberikan gambaran kongkrit
kepada siswa sehingga belajar ikatan kimia
bukan hanya sekedar menghafal tetapi lebih
dari memahami konsep ikatan kimia secara
menyeluruh. Salah satu perangkat
pembelajaran diantaranya adalah media
pembelajaran. Media pembelajaran sangat
diperlukan untuk mendukung terciptanya
pembelajaran kimia yang kreatif dan dapat
mendorong hasil belajar siswa lebih baik.
Penelitian yang dilakukan oleh Dita
Wuri Andari (2013) menyimpulkan bahwa
penerapan model  Student Facilitator and
Explaining  (SFE) pada materi energi dan
usaha di SMP Nurul Islam dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, baik ranah
kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik.
Peningkatan ini dapat dilihat dari kenaikan
nilai  rata-rata dan  ketuntasan  belajar  secara
klasikal  dari  siklus  I  ke siklus  II.
Ketuntasan  klasikal  ranah  kognitif  pada
siklus  I  sebesar  72,41  %  dan meningkat
pada siklus II sebesar 89,66%. Ketuntasan
klasikal ranah Afektif pada siklus  I  sebesar
86,21%  meningkat  sebesar  100%  pada
siklus  II.  Sedangkan ketuntasan  klasikal
ranah  psikomotorik  pada  siklus  I  sebesar
68,97%  dan  pada siklus II meningkat sebesar
93,10%. Kemudian Indah Lestari, dkk (2014)
juga melakukan penelitian dan menyimpulkan
bahwa rata-rata nilai hasil belajar IPA siswa
yang mengikuti pembelajaran SFE (Student
Facilitator and Explaining) lebih baik dari
pada hasil belajar IPA siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional.
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
eksperimen dengan model Quasi Experimental
atau eksperimen semu dan dengan rancangan
control group pretest posttest
design(Arikunto, 2006). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X
SMA Negeri 2 Sungai Kakap yang terdiri dari
dua kelas yaitu X MIA 1 dan X MIA 2.
Sampel dalam penelitian ini adalah
semua siswa kelas X MIA (X MIA 1 dan X
MIA 2) yang belum pernah diajarkan materi
ikatan kimia. Kelas X MIA 1 sebagai kelas
eksperimen dan kelas X MIA 2 sebagai kelas
kontrol. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini adalah teknik pengukuran berupa
tes tertulis (pretest dan posttest) berbentuk
essay sebanyak 4 soal, teknik komunikasi
langsung berupa wawancara tidak terstruktur
kepada guru dan siswa, dan teknik observasi
langsung berupa keterlaksanaan RPP dan
aktivitas siswa saat proses pembelajaran.
Instrumen penelitian berupa RPP, lembar
aktivitas siswa dan soal tes yang telah
divalidasi oleh 1 orang dosen dan 1 orang guru
kimia di SMA Negeri 2 Sungai Kakap dengan
hasil validasi bahwa instrumen yang
digunakan valid. Berdasarkan hasil uji coba
soal yang dilakukan di SMA Negeri 2 Sungai
Kakap diperoleh keterangan bahwa tingkat
reliabilitas soal ynag disusun tergolong sedang
dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,698.
Hasil pre-test dianalisis menggunakan
langkah-langkah pengolahan data sebagai
berikut: (1)pemberian skor sesuai dengan
pedoman penskoran. (2)uji normalitas
mengunakan Shapiro-Wilk. (3)uji hipotesis
menggunakan uji t sampel independen dan uji
U-mannWhitney. Sedangkan hasil post-test
dianalisis menggunakan langkah-langkah
pengolahan data sebagai berikut: (1)pemberian
skor sesuai dengan pedoman penskoran. (2)uji
normalitas menggunakan Shapiro-Wilk.
(3)ujiU-mann Whitney. (4)Menghitung Effect
size. Perhitungan hasil analisis data pada hasil
belajar siswa sama dilakukan pada aktivitas
siawa. Prosedur dalam penelitian ini terdiri
dari 3 tahap, yaitu : 1) Tahap persiapan 2)
Tahap pelaksanaan penelitian 3) penelitian 3)
Tahap akhir.
Tahap Persiapan
Langkah-langkah  yang dilakukan
pada  tahap persiapan antar lain: (1)
Melakukan pra riset ke SMA Negeri 2 Sungai
Kakap, yaitu melakukan wawancara dan
observasi di sekolah; (2)  Membuat perangkat
pembelajaran berupa RPP; (3) Menyiapkan
instrument penelitian berupa kisi-kisi tes hasil
belajar (pretest dan posttest), tes hasil belajar,
kunci jawaban, pedoman penskoran, kisi-kisi
aktivitas siswa, dan lembar aktivitas siswa; (4)
Melakukan validasi perangkat pembelajaran
dan instrument penelitian; (5) Merivisi
perangkat pembelajaran dan instrument
penelitian berdasarkan validasi; (6) Melakukan
uji coba soal pretest dan posttest; (7)
Menentukan reabilitas pretest dan posttest
berdasarkan data hasil uji coba; (8)
Menentukan kelas eksperimen dan kelas
kontrol.
Tahap Pelaksanaan
Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap pelaksanaan antara lain: (1)
Mengadakan pretest materi ikatan kimia di
kelas  eksperimen dan kelas control; (2)
Memberikan perlakuan dengan melaksanakan
kegiatan pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran SFE berbantuan media
pembelajaran pada kelas eksperimen dan
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol;
(3) Mengadakan posttest materi ikatan kimia
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Tahap Akhir
Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap akhir antara lain: (1) Menganalisis data
yang diperoleh dari hasil penelitian
menggunakan uji coba statistik yang sesuai;
(2) Membahas dan membuat kesimpulan
sebagai jawaban dari masalah penelitian; (3)




Sampel dalam penelitian ini terdiri
atas 2 kelas yaitu kelas X MIA 1 (kelas
eksperimen) dan kelas X MIA 2 (kelas
kontrol).Kedua kelas penelitian tersebut
dinerikan materi yang sama yaitu ikatan kimia.
Pada kelas eksperimen siswa diajarkan dengan
menggunakan model SFE berbantuan media
pembelajaran dan pada kelas kontrol diajarkan
dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional.Pengolahan hasil penelitian dari
lembar observasi aktivitas dan tes hasil belajar
siswa sebagai berikut:
Perbedaan Aktivitas Belajar Siswa Kelas
Kontrol dan Kelas Eksperimen
Dataaktivitas belajar siswa diperoleh
dari hasil observasi yang dilakukan oleh
observer pada saat pembelajaran kelas
eksperimen (X MIA 1) dan kelas kontrol (X
MIA 2). Perbedaan aktivitas siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol dilakukan
dengan uji statistik menggunakan program
SPSS (Statistical Product and Service
Solution) 22 for windows. Hasil uji normalitas
terhadap aktivitas belajar siswa dapat dilihat
pada Tabel 1 berikut:




Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Skor Eksperimen ,170 35 ,012 ,888 35 ,002
Kontrol ,179 34 ,007 ,884 34 ,002
a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan
bahwa data skor aktivitas siswa pada  kelas
kontrol tidak berdistribusi normal (0,002<
0,05), dan data skor aktivitas siswa pada kelas
eksperimen tidak berdistribusi normal (0,002<
0,05).
Karena kelas eksperimen dan kelas
kontrol tidak berdistribusi normal, maka
pengolahan data berikutnya menggunakan uji
statistik nonparametrik yaitu uji U-Mann
Whitney dengan menggunakan bantuan
program SPSS 22 for windows. Hasil uji U-
Mann Whitney terhadap skor aktivitassiswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat
dilihat pada Tabel 2.





(2-tailed) Nilai Sig. Test
Aktivitas
Eksperimen 0,000 <0,05 Terdapat
Perbedaan
Aktivitas BelajarKontrol
Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan
bahwa hasil uji U-Mann Whitney terhadap
nilai pretest diperoleh nilai Asymp.Sig. (2-
tailed) sebesar 0,000, dimana nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) tersebut <0,05 maka hipotesis
pengujian Ha diterima dan Ho ditolak, artinya
terdapat perbedaan aktivitas belajar siswa
yang signifikan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol pada materi ikatan kimia.
Persentase Aktivitas Siswa Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol Per Item
Persentase aktivitas siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol per item dapat
dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Persentase Aktivitas Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol PerItem
Aspek yang diamati Persentase (%)Eksperimen Kontrol
Aktivas lisan 65,36 42,65
Aktivitas mental 68,57 44,12
Rata-rata 66,97 43,39
Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui
bahwa persentase rata-rata aktivitas belajar
siswa kelas eksperimen yang diajarkan
menggunakan model pembelajaranstudent
facilitator and explaining lebih besar dari
persentase rata-rata aktivitas belajar siswa
kelas kontrol yang diajarkan menggunakan
model konvensional.
Menurut Riduwan (2004), persentase
aktivitas berkisar antara 61%-80% termasuk
dalam katagori kuat. Persentase rata-rata
aktivitas belajar siswa pada kelas eksperimen
diperoleh sebesar 67%, hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran student facilitator and
explaining dapat membuat siswa aktif dalam
proses pembelajaran.
Menurut Riduwan (2004), persentase
aktivitas berkisar antara 41%-60 termasuk
dalam katagori cukup, hal ini menunjukkan
bahwa model pembelajaran konvensional
belum menunjukkan aktivitas belajar siswa
yang kuat pada diri siswa. Proses
pembelajaran pada kelas kontrol yang
menggunakan model konvensionaltidak
melatih siswa untuk lebih aktif karena siswa
sudah terbiasa menerima informasi melalui
metode ceramah.
Perbedaan Hasil Belajar Siswa Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol
Hasil belajar kimia yang diperoleh
pada kelas eksperimen (X MIA 1) dan kelas
kontrol (X MIA 2).Hasil belajar yang
diperoleh siswa kemudian diolah untuk
mengetahui perbedaan antara hasil belajar
siswa kelas eksperimen dengan hasil belajar
kelas kontrol.Pengolahan data hasil belajar
siswa dengan bantuan program SPSS
(Statistical Product and Service Solution) 22
for windows.Hasil uji normalitas nilai pretest
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
dapat dilihat pada Tabel 4.




(2-tailed) Nilai Sig. Test
Pretest Eksperimen 0,021 <0,05 Data tidak normalKontrol 0,004 <0,05 Data tidak normal
Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan
bahwa hasil uji normalitas terhadap nilai
pretest pada kelas eksperimen diperoleh nilai
Sig. Shapiro-Wilk sebesar 0,021 dan pada
kelas kontrol diperoleh nilai Sig. Shapiro-Wilk
sebesar 0,004. Hasil tersebut menunjukkan
nilai Sig. Shapiro-Wilk pada kedua kelas
<0,05, sehinggaa dapat disimpulkan bahwa
nilai pretest dari kedua kelas tersebut tidak
terdistribusi normal. Dengan demikian, untuk
menentukan ada tidaknya perbedaan
kemampuan awal siswa dilakukan uji statistik
nonparametrik.Hasil uji U-Mann Whitney
terhadap nilai pretest siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 5.
Tabel5.Uji U-Mann Whitney Terhadap Nilai Pretest Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol






Pretest Eksperimen 0,137 >0,05 Tidak terdapat perbedaan kemampuan
awalKontrol
Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan
bahwa hasil uji U-Mann Whitney terhadap
nilai pretest diperoleh nilai Asymp.Sig. (2-
tailed) sebesar 0,137, dimana nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) tersebut >0,05 maka hipotesis
pengujian Ho diterima dan Ha ditolak, artinya
tidak terdapat perbedaan antara kemampuan
awal siswa di kelas eksperimen dan kelas
kontrol sebelum diajarkan materi ikatan kimia.
Hasil uji normalitas nilai posttest
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
dapat dilihat pada Tabel 6.




(2-tailed) Nilai Sig. Test
Pretest Eksperimen 0,026 <0,05 Data tidak normalKontrol 0,004 <0,05 Data tidak normal
Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan
bahwa hasil uji normalitas terhadap nilai
poettest pada kelas eksperimen diperoleh nilai
Sig. Shapiro-Wilk sebesar 0,026 dan pada
kelas kontrol diperoleh nilai Sig. Shapiro-Wilk
sebesar 0,004. Hasil tersebut menunjukkan
nilai Sig. Shapiro-Wilk pada kedua kelas
<0,05, sehinggaa dapat disimpulkan bahwa
nilai posttest dari kedua kelas tersebut tidak
terdistribusi normal. Dengan demikian, untuk
menentukan ada tidaknya perbedaan hasil
belajar siswa dilakukan uji statistik
nonparametrik.Hasil uji U-Mann Whitney
terhadap nilai poettest siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 7.
Tabel 7.Uji U-Mann Whitney Terhadap Nilai PosttestSiswa Kelas Eksperimen
danKelasKontrol






Pretest Eksperimen 0,036 <0,05 Terdapat perbedaan kemampuan
Kontrol
Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan
bahwa hasil uji U-Mann Whitney terhadap
nilai posttest diperoleh nilai Asymp.Sig.(2-
tailed) sebesar 0,036, dimana nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) tersebut <0,05, maka hipotesis
pengujian Ha diterima dan Ho ditolak, artinya
terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa
yang diajar menggunakan model pembelajaran
Student Facilitator and Explaining dengan
hasil belajar siswa yang diajar menggunakan
model konvensional pada materi ikatan kimia.
Perbedaan hasil belajar antara siswa kelas
kontrol dan siswa kelas eksperimen


























Gambar1.Perbedaan Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol
Berdasarkan Gambar 1, dapat
diketahui bahwa terdapat perbedaan hasil
belajar siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Perbedaan hasil belajar kelas
eksperimen dan kelas kontrol ini dikarenakan
saat proses pembelajaran berlangung aktivitas
siswa kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol, hal ini juga
dikarenakan perlakuan yang diberikan guru
juga berbeda dalam proses pembelajaran di
kelas. Proses pembelajaran pada kelas
eksperimen menggunakan model
pembelajaran Student Facilitator and
Explaining, sedangkan proses pembelajaran
pada siswa kelas kontrol menggunakan model
konvensional.
Proses pembelajaran siswa kelas
eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran Student Facilitator and
Explaining lebih aktif dalam proses
pembelajaran yang sedang berlangsung karena
siswa diberikan kesempatan untuk berdiskusi
bersama kelompoknya dan menemukan sendiri
pengetahuan dengan bimbingan guru. Siswa
pada kelas eksperimen dibimbing dalam
membangun pengetahuan dan menemukan
konsep sendiri, sehingga siswa tersebut dapat
memahami materi dengan baik yang akan
mempengaruhi hasil belajar. Proses
pembelajaran pada kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining dapat membantu
siswa mengembangkan kemampuan kognitif
dan membangkitkan semangat belajar.
Proses pembelajaran siswa kelas
kontrol menggunakan model konvensional di
mana siswa diberikan materi melalui metode
ceramah tanpa diberikan kesempatan siswa
untuk menemukan suatu konsep secara sendiri.
Setelah itu, siswa diberikan kesempatan
berdiskusi dengan kelompok yang sudah
ditentukan, namun siswa terlihat kurang
tertarik dan masih tampak pasif selama proses
pembelajaran. Strategi ceramah yang
mengandalkan indera pendengaran sebagai
alat belajar mempunyai kelemahan yaitu
mudah terganggu oleh hal-hal visual dan
rentan terhadap kebisingan sehingga sulit
menjaga konsentrasi siswa yang menyebabkan




Explaining terhadap Hasil Belajar
Besarnya pengaruh penggunaan model
pembelajaranStudent Facilitator and
Explainingdalam proses pembelajaran kimia
terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA
Negeri 2 Sungai Kakap dilihat menggunakan
rumus effect size. Hasil perhitungan
menunjukkan effect size penggunaan model
pembelajaranStudent Facilitator and
Explainingadalah sebesar 0,50 yang termasuk
ke dalam katagori sedang. Bedasarkan tabel Z
diperoleh luas dibawah lengkung normal
standar dari 0 ke Z sebesar 0,2088, hal ini
menunjukkan penggunaan model
pembelajaranStudent Facilitator and
Explaining pada materi ikatan kimia
memberikan pengaruh sebesar
20,88%terhadap hasil belajar siswa kelas
XSMA Negeri 2 Sungai Kakap.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan dapat disimpilkan bahwa: (1)
Terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas X
SMAN 2 Sungai Kakap  setelah diajarkan
dengan model pembelajaran student facilitator
and explaining berbantuan media
pembelajaran dengan metode konvensional;
(2) Terdapat perbedaan aktivitas antara siswa
kelas X SMAN 2 Sungai Kakap yang
diajarkan menggunakan model
pembelajaranstudent facilitator and explaining
berbantuan media pembelajaran dengan siswa
yang diajarkan menggunakan model
konvensional pada materi ikatan kimia; (3)
Penerapan pembelajaran menggunakan model
pembelajaranstudent facilitator and explaining
berbantuan media pembelajaran memberikan
pengaruh tinggi terhadap hasil belajar siswa
pada materi ikatan kimia di kelas X SMAN 2
Sungai Kakap dengan peningkatan hasil
belajar siswa sebesar 20,88%.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan
kesimpulan diatas, maka disarankan kepada
peneliti lain,  dapat melakukan penelitian
serupa dengan menggunakan model
pembelajaran SFE berbantuan media
pembelajaran, maka diharapkan para guru
kimia dapat mengembangkannya sebagai
alternatif dalam pembelajaran di sekolah.
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